EAR III

BIOGRAFI DAN KARIR INTELEKTUAL FAZLUR RAHMAN

A. Biografi Singkat

Fazlur Rahman dilahirkan pada tahun 1919 di sebuah
daerah vang terletak di Barat laut negara Pakistan,
ketika anak benua Hindia masih belum terpecah menjadi
dua negara yang merdeka. Anak benu; ini terkenal dengan
sederetan tokoh-tokoh pemikir Islam kenamaan seperti
Syah Wali Allah, Sir Sayyid Ahmad Khan, dan Iqball.

Dia dibesarkan di lingkungan keluarga dengan
tradisi madzhab Hanafi. Semasa kecil Fazlur Rahman mem-—
peroleh perndidikan formal di Madrasah. Selain itu dia
juga mendapat pelajaran keagamaan dari ayahnya, seorang
"Kyai" lulusan Deoband --sebuah madrasah tradisional
paling bergengsi di anak benua Hindia vang dilahirkan
oleh Muhammad Gosim Nanotawi pada 1887.

Kendati demikian, ajaran-ajaran ayahnya vang bera-
kar tradisional itu tampaknya tidak banyak mempengaruhi
Fazlur Rahman, kecuali menanamkan rasa keterikatan dan

keterlibatannya terhadap Islam. Tentang ini Fazlur

1.Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Moderni-
tas: Srudi atas Femikiran Hukum Fazlur Rahman, Mizan,
Bandung, 1990, h.79
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Rahman pernah mengisahkan dirinya, bahwa; dikala mengin-—
jak usia kira-kira belasan tahun, ia telah menjadi
skeptis terhadap hadits. Fadahal semasa kecil ia menda-
patkan pelajaran itu secara ketat dari sang ayah.2

Setelah menvelesaikan pendidikan menengahnya
Fazlur Rabman melanjutkan belajar di Departemen Ketimur-—
an Universitas Punjab Lahore pada tahun 1942. Dia berha-
=il menamatkan pendidikan akademisnya di Universitas
tersebut dan mendapat gelar MA dalam Spesialisasi Sastra
Arab.

Sebagai seorang yang mempiliki kurioritas keilmuan
vang tinggi., Fazlur Rahman memerlukan belajar 1lebih
serius lagi di Lahore untuk menyelesaikan program Dok-
tor. Dia juga menjauhkan diri dari kegiatan—kegiatan
praktis yang tidak ada kaitannya dengan intelektualisme.
Inilah sebabnya kenapa Fazlur Rahman menclak Abul A’la
Maududi vyang mengajaknya bergabung dalam organisasi
Jama ‘ah al-Islami, di saat getol—getolnya dia belajar.
"Semakin banyak engkau Fazlur Rahman belajar, kemampuan
praktismu akan semakin kaku", kata Maududi kepada Fazlur

Rahman. "Mengapa engkau tidak masuk Jama ‘ah saja? Lapan-—

gan terbuka luas bagimu"b, ajak Maududi. Penuturan
2.Fazlur Rahman, Islam, Penerbit Pustaka,Bandung,
1784, h.58

Z.Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas, Fenertbit
Fustaka, Bandung, 1985, h.139
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Faziur. Rahman ini menuniwkkan bertapa  erat  hubungannya
dengan Mawdud i ketika ditw, namun belakangan  Fazlour
Fahiman h@rk@mbaﬁg menjadi bt b p@mikir&nv I gy aamaary
Naududi yaﬁq paling tangguh.

Belum sampad  beladar daed Mawdudi . pada tabhun i?ﬂé
Fazlur Rahman sudah meni nggallan Lahore d ;':U’? beranglat lue
Inggris wuntuk merampunglan studinya di. Oxford Universi-
ty. Rupa-rupanva dia telabh tidal tahan el acians i meger
inya, karena  mutu pendidilan tinggd  di Indo-Falistan
pada  saat dtu  dirasakan amat rendah, Tidal:  berbeda
halnya dengan di negearra-nagara Timwr  Tengah, termasul
Mesir bersama ALz harn Yao. Ketika pada suatu kesempatan
heriumpa dengan searang pendeta Hindu Sir. 8. el hade b g

nan  di Inggris, dan ia bBertanya kepada Fazlur Rahmans

"Mengapa Anda tidalk pergi ke Mesie saia, lkak malahan e
Qxford?" Rahman mendiawaly " [Kavd d e laa i d an Tslam disana
gama sala  Lidal kritisnya dengan di India (waktu ind

)
v

megara Falolatan  belum adm)““f Mermwruwt  Fazluwe Ralwman
pendidikan  di negara-negara Laslam tersebult sudah  tidal
mampat  lagd melalorlan i teadvid-mag tahdds, yaitu  orang
Yang  mempunyal kemampuan dan kehendal wntule mel altban

| 54
. . . @ at
pemnilairan barw dalam Berbagai aspelk ITslam™.

Setelah mendapatkan Doctor of FPhiloshopy dari

4. Taufik adnan Amal, op. cit., h.l144
Q.lhid, h.119
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Oxford Unversity pada tahun 19530, Fazlur Rahman tidak
segera kembali ke Pakistan vyang sebenarnya membutuhkan
perannya. Dia mengembara dari satu universitas, berpin-
dah ke perguruan tinggi lain di Barat. Mulanya untuk
selama beberapa tabhun, Fazlur Rahman mengajar di Durham
University Inggris, kemudian di Institut of Islamic
Studies Mc. Gill University di Kanada, di mana ia menja-—
bat sebagai Associate Professor of Philsophy. Barulah
sesudah kurang lebih sepuluh tabun lamanya berkelana,
Fazlur Rahman mudik ke Pakistan, pada awal tahun 1960-
an. Fada bulan Agustus 1962, Fazlur Rahman ditunjuk
sebagai Direktur Lembaga Riset Islam, setelah sebelumnya
menjabat sebagai staff di lembaga tersebut selama beber-
apa saat, selain itu, pada tahun 1964 Fazlur Rahman juga
diangkat menjadi anggota Dewan Penasehat Ideologi Islam
Femerintah Fakistan dibawah Rezim Khan.

Akan tetapi setelah selama enam tahun memimpin
lembaga riset itu (1942-194B) Fazlur Rahman merasa tidak
kerasan tinggal di Fakistan. Maka dengan segera ia
mengundurkan diri dari keanggotaannya di Dewan Penasehat
pada bulsi September 1968, dan "Hijrah" ke Chicago
Amerika pada tahun 1970 untuk menjadi sebagai guru
belzjar kajian Islam (JIslamic Studies) di Departemen of
Near Eastern Language and Civilization, Universitas

Chicaga.<ﬁlasan kepindahannya, lagi-lagi disebabkan oleh

*)
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ketidakpuasan akan lingkungan intelektual disana. Negara
Fakistan waktu 1itu memang tidak (belum) menyediakan
tempat bagi kebebasan intelektual seperti apa vang
dikehendaki o©cleh orang semacam Fazlur Rahman. Kata
Rahman: WVitalitas kerja intelektual pada dasarnya ber—
gantung pada miliu kebebasan intelektual..., pemikiran
mereka dan pemikiran adalah dua kata yang sinonim, dan
orang tidak bisa mengharapkan pemikiran akan bisa hidup
tanpa kebebasanb. Karena di BRarat (Amerika) kebebasan
intelektual itu dapat dipercleh Fazlur Rahman. maka
tentu saja ia tidak segan—segan "hijrah" kesana daripada
berkubang di Fakistan atau negeri—-negeri muslim lainnva
vang belum dewasa secara intelektual. Dalam hubungan ini
Ahmad Syafi‘i HMa'arif -- murid Fazlur Rahman selama

empat tahun mengemukakan:
Bila bumi muslim belum peka terhadap imbauan-—
imbauannya (Fazlur Rahman), maka bumi lain yang juga
bumi Allah telah menampungnya, dan dari sanalah ia
menyusun dan merumuskan pemikiran—pemikirannya
tentang Islam sejak tahun 1970. Dan kesanalah pula

beberapa mahasiswa muslim dari berbagali negeri Islam
belajar Islam

Kembali mengajar di Universitas Chicago, Fazlur
Rahman kerapkali diminta ocleh berbagai pusat studi di

Barat untuk memberi kuliah-kuliah atau berpartisipasi

6.Ibid, h.149.
7.7.Islam, op. cit., h.viii.
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Fazlur Rahman, dalam ceminar-seminar internasional vyang
bertalian dengan kajian—kajian keislaman. Pusat studi-
studi Yahudi Universitas Connecticut di Stors misalnya,
pernah memintanya pada musim semi tahun 1981 untuk
memberi kuliah tentang sikap Islam terhadap agama Yahu-

di. Demikian pula, universitas PBB pernah mengundangnya

untuk menvampaikan kertas kerja dalam seminar "Percep-—
tion of Deserable Sociaty" vyang diselenggarakan di
Bangkok ? sampai 15 Maret 1985. Ke Indonesia, Fazlur

Rahman pernah datang bersama—sama Prof. Sherif Moerdin
dari Istambul di musim panas 1983 untuk membantu menin—
jau dan memberikan advis terhadap operasi—operasi Insti-
tut Agama Islam Negeri (IAIN). FPada setiap IAIN vang
dikunjunginya, Fazlur Rahman berupaya menyempatkan diri
memberi ceramah keislaman. Selama di Indonesia itu di
awal Agustus 1985 bersama sejumlah ahli keislaman dari
Timur dan Barat, muslim dan non-muslim, Fazlur Rahman
terlibat dalam seminar empat hari tentang masalah
"wecenderungan baru Kajian Isiam” di Jakarta yvang dise-
ienggarakan oleh LIFI, Departemen P&K dan Depar temen
fAgama RI.

Tidak kurang dari delapan belas tahun lamanya,
Fazlur Rahman menetap di Chicago dan mengkomunikasikan
gagasan—gagasannya, baik lewat tulisan maupun lisan,

sampai akhirnya Tuhan memanggilnya pulang kehadiratiya



pada 20 Juli 1988. Jauh sebelum wafat, Fazlur Rahman
memang telah bergumﬁl dengan diabetes yang kronis, Dan
memaksanya untuk menvuntik diri setiap hari. Tetapi yang
membawa ajalnya ialah serangan jantung yang berat se-
hingga terpaksa dioperasi. Operasi ini berhasil dengan
baik setidak-tidaknya untuk beberapa minggu, sampai ajal
menjemputnya dengan penuh kepastian. Kepergian sarjana
pemikir Islam ini merupakan suatu kehilangan bagi dunia

intelektual Islam.

E. Karir Intelektual Fazlur Rahman

Didalam daur pemikiran keislaman, pandangan dan
pendekatan Fazlur Rahman terhadap Islam bagi sementara
kalangan umat kaum muslim sering banyak menimbulkan
kontroversi. Fada hubungan ini Fazlur Rahman muncul
sebagai individu vang merdeka dalam mengemukakan pemi-—
kirannya mengenai Islam. Ia tidak didukung oleh sesuatu
"ikatan" apapun secara kelembagaan, tradisi, dan 1lain
sebagainya. Yang mengikat pikirannya hanvalah Al-Qur’an
dan Sunnah. Maka sekalipun ia dibesarkan di tengah-
tengah tradisi madzhab Hanafi, Fazlur Rahman tidak
merasa terikat dengan madzhab itu dan berusaha mengem-—
bangkan pemikirannya secara bebas, umpamanya dalam
contoh kasus; shalat vang ketiga”, Fazlur Rahman dengan

bahasa mengemukakan bahwa disamping melakukan ‘“"sholat
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iima", Nabi juga menjalankan "sholat tiga"”, sehingga
kedua—-dua macam sholat itu adalah sah adanya dan absan
secara historis. Ia hanya tidak setuju kepada usaha-
usaha sementara kalangan yang membuat pembakuan sholat
sebagai lima tanpa ada alternatif lain, dan fakta ten-
tang tiga sholat yang fundamental tenggelam dibawah
gelombang membanjirnya hadits—hadits yang didasarkan ke
tengah masvarakat untuk mendukung ide bahwa sholat ada
Iimaq.

Tampaknya Fazlur Rahman memang telah berketetapan
hati memilih sikapnya itu. Hal ini paling tidak dapat
dilihat dari tiga kecenderungan memanifestasinya, vaitu:
Fertama, dalam berargumentasi, kadang—kadang Fazlur
Rahman terpengaruh ocleh gaya Ibnu Taimiyah atau umumnva
tokoh—tokoh pemikir radikalis lainnya, vang dirasakan
terlalu keras dengan menggunakan kata-kata tajam dan
tidak terlalu fiktif menghadapi suasana mental kebanya-
kan umat Islam yang belum siap. Ahmad Syafi‘'i Ma'arif
mengemukakan sebuah contoh untuk ini misalnya, ketika
mengomentari seorang profesor Iran pengikut Bahai vang
pandangannya kurang dalam berargumentasi, Fazlur Rahman
berkata: There is something wrong in his mind (ada

sesuatu yang kacau dalam otaknya. Kedua, dalam melaksa-—
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nakan ajaran Islam pada hubungan penghadapannya dengan
situasi yang senantiasa berubah ini, Fazlur Rahman
tampaknya banvak mendapatkan inspirasi dari tindakan-
tindakan dan kebijaksanaan khalifah Umar bin Khattab ra.
yang inovatif dan kontroversial pada masanya yang menun-—
jukkan bahwa betapa suatu hukum dapat berubah secara
formal menghadapi dinamika sosial, tetapi jiwa dan etika
yang mendasari hukum formal itu tetap bertahan dan tidak
mengalami revisi. Ketiga, orientasi pemikiran, pendeka-
tan dan daya ungkap Fazlur Rahman cenderung terlalu
dekat dengan Earat, sehingga interpretasi-interpretasin-
ya mengenal Islam sering seakan—akan adalah suara sum-—
bang kaum orientalis. Misalnya pada saat ditanya penda-
patnya tentang hukum potong tangan (hadd), Fazlur Rahman
menjawab; "Itu sangat mengerikan. Saya tidak setuju.
Hukum potong tangan merupakan tradisi yang lahir di Arab
sebelum adanya Islam. Jadi bukan hukum Islam.

Terlepas dari pemikiran—-pemikirannya vang melawan
arus, sebagai pemikir Islam Fazlur Rahman dengan penuh
keyvakinan tetap mengkomunikasikan pandangan—pandan—
gannya selain melalui keterlibatannya dalam kegiatan-
kegiatan intelektual sosial seminar dan proyek—proyek
penelitian ilmiah, Fazlur Rahbman 3juga aktif menulis
berbagai jurnal Internasional dan menyumbangkan artikel-

artikelnya dalam beberapa buku dan ensiklopedia yang

a
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penting oleh sarjana-sarjana terkemuka.

C.karya—-karya Fazlur Rahman

Fazlur Rahman termasuk pemikir Islam yang sangat
produktif, baik berupa buku maupun artikel. Diantara
beberapa karangannya ada yang sudah dipublikasikan dan
ada vyang belum dipublikasikan. Karya—-karya vang telah
diterbitkan dalam bentuk buku diantaranya adalah:
1.Prophecy in Islam: FPhilosophy and Orthodoxy, George &

Unwin, London, 1958.

2. Islamic Methodology in History, Central Institute of
Islamic Research, Karachi, 1965.(Edisi Indonesia,
Membiuka Fintu Ijtihad, terj. Anas mahyuddun, Fustaka,
bandung, 1983)

3. The Philosophy of Mulla Shadra, State Univ. of New
Yors» Press, Albany, 1975.

4. Mayor Theme of The Qur’'an, Eibliotheca Islamica,
Chicago,1980. (Edisi Indonesia, Tema Fokaok al-Qur an,

terj. Anas Mahyudin, Pustaka, BRandung, 1985.

w

Islam and Modernity; Transformation of an Intelectual
Tradition , Univ. of Chicago PFPress, London,1982.
{(Edisi Indonesia, Islam dan Modernitas: Tentang
Transformasi Intelektual, terji. Mustofa W. Hasyim,

et.al., Shalahuddin Press, Yogyakarta, 1987.
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